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INFORMASI ARTIKEL ABSTRACT
Diterima Redaksi: Agustus, 2021 Bayam merupakan salah satu komoditas pangan yang tumbuh subur
Diterbitkan Online: September, 2021 dan banyak dijumpai pada tanah air pertiwi. Berdasarkan data yang di

himpun dari situs resmi statistik Jakarta terhitung pada tahun 2014-
2015 tingkat produksi sayuran bayam dari tahun sebanyak 2247 pada
tahun 2014 dan pada tahun 2015 meningkat menjadi 5699 dan semakin
KaTA KUNCI kesini produksi bayam semakin menurun tercatat pada tahun 2018
produksi bayam sebesar 3297. Sistem monitoring dan otomatisasi

Internet Of Things pengontrolan kelembaban tanah, kelembaban udara dan suhu udara
’ pada tanaman bayam dengan android merupakan solusi dari
ASM . .
Android permasalahan yang ada, melalui pemanfaatan Internet of Things (IoT)
akan dapat membawa dunia pertanian kedalam industry yang lebih
maju dan efisien karena petani tidak perlu terus menerus mengawasi
dan menjaga tanaman nya dari lahan tetapi cukup menggunakan
KORESPONDENSI remote dari rumah. Sebab sistem bekerja secara otomatis dimana

Monitoring Bayam

pengguna bisa mengontrol kondisi tanaman melalui aplikasi android,
nantinya cukup melalui smartphone petani dapat melakukan monitoring
dan penyiraman tanaman otomatis secara real time pada tanaman
bayam. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan sistem dapat
melakukan penyiraman otomatis pada saat kondisi kelembaban tanah <
60% dan berhenti menyiram pada kelembaban tanah > 80% dan relay
yvang berfungsi sebagai saklar dapat berfungsi dengan baik.
Selanjutnya Proses kalibrasi pada sensor soil moisture FC-28
menggunakan standar acuan ASM (American Standard Method) dari
59 percobaan menunjukan kesalahan alat sebesar 7,06% dan proses
kalibrasi pada sensor DHT22 menggunakan alat standar yaitu
thermohgrometer, adapun hasil ujicoba dari 100 percobaan
menunjukan kesalahan kelembaban udara sebesar 0,82% dan untuk
suhu udara 0,33%, sehingga didapatkan hasil pengukuran yang relatif
baik. Berdasarkan hasil pengujian kerja sistem terhadap tanaman,
didapatkan bahwa hasil sistem otomatisasi lebih cepat dalam
pertumbuhan dibanding sistem manual
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L. Latar Belakang
Indonesia diketahui selaku negeri agraris

yang maksudnya penduduk Indonesia banyak
mempunyai mata pencaharian di zona pertanian
ataupun bercocok tanam. Dengan kata lain
kebanyakan penduduk Indonesia bekerja selaku
petani. Tetapi informasi yang terdapat,
produktivitas pertanian masih jauh dari harpan.
Salah satu aspek pemicu minimnya produktivitas
pertanian merupakan sumber energi manusia
yang masih rendah dalam perihal mencerna lahan
pertanian serta hasilnya. Serta pula kebanyakan
warga Indonesia spesialnya para petani masih
belum memanfaatkan tekonologi dalam dunia

pertanian mereka masih memakai system manual

dalam pengolahan lahan pertanian.
Produksi Sayur-sayuran menurut jenis sayuran di DK| Jakarta
tahun 2014-2018 (Ton)
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Gambar 1. Produksi Sayur-sayuran
Tahun
(Sumber: statistic.jakarta.go.id)

Kajian Literatur
1. ToT (Internet Of Things).

Konsep yang bertujuan memperluas
khasiat internet yang terhubung
berkepanjangan [1] dengan terus
berkembangnya infrakstruktur internet,
hingga kita mengarah pada babak
berikutnya, dimana smartphone ataupun

pc saja yang terkoneksi dengan internet.

2. Greenhouse
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Merupakahan sesuatu bangunan yang
memiliki struktur atap serta bilik
bertabiat tembus sinar, sehingga sinar
yang diperlukan tumbuhan dapat masuk
seupaya tumbuhan bebas dari keadaan
lingkungan yang tidak menguntungkan
lain curah hujan yang deras angina yang

kecang serta keseriusan matahari

. Bayam

Merupakan sayur- mayor dengan zat
besi ataupun besi sangat banyak
dibandingkan sayur mayur lainnya.[1]
bayam (Amaranthus) adalah tanaman
yang biasa ditanaman buat disantap
daunya selaku sayur — mayur hijau.
Microcontroller

Merupakan alat yang berperan sebagai
pusat peyambung rangkaian elektronik,
dan membuat program didalamnya.
Microcontroller ada berbagai jenis,
salah satunya yang ditanamkan pada
board ardunio.

Nodemcu V3

Pada dasarnya merupakan
pengembangan dari ESP8266 dengan
firmware E- Lua nodemcu dilengkapi
usb port berperan buat pemrograman
ataupun power supply. Nodemcu juga di
lengkapi dengan push button ialah
tombol riset serta flash.

IDE Arduino

Ialah aplikasi yang menyemai Bahasa C

serta ditulis memakai javascript. IDE
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10.

11.

Arduino terdiri dari tool editor program
yang membolehkan pengguna membuat
mengedit program dalam Bahasa

processing

. Sensor DHT 22

Merupakan salah satu sensor yang bisa
mengukur dua parameter area sekakuan,
ialah temperature hawa serta
kelembaban hawa . jadi mesi kelihatan
kecil, DHT22 ini nyatanya melasanakan

guna yang lumayan.

DfRobotGravity Analog  Waterproof
Cpacitive Soil Moisture
sudah

Sensor  kelembaban

yang
diperbaharui dari sensor sebelumnya.
Sensor ini sudah di tingkatkan kinerja
kedap air, ketahanan korosi yang
dimaksimalkan serta bisa dimasukan

kedalam tanah dalam waktu lama tanpa

berkarat.

. Pompa air

Untuk mengalirkan air dari rendah
ketempat besar lewat media pipa
diperlukan  yang  diucap pompa
air.pompa  air  digunakan  buat
menyiramkan air pada tumbuhan
sehingga kelembaban tanah di dekat
tumbuham jadi basah/ lembab

Relay

Merupakan  suatu  sakkar  yang
dibangkitkan menggunakan arus listrik
yang  termasuk  dalam  komponen
elektronika.

Android studio
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Platform pembuatan software android
yang memungkinkan penguna membuat
berbagai macam aplikasi android tana
banyak aplikasi yang lain, dikarenkan
studio

android sudah mencangkup

semua hal

Firebase

lalah pemecahan yang ditawarkan oleh
google buat mempermudah mobile apps
pengembangan. Banyak fitur yang
ditawarkan oleh firebase real time
database. Firebase real time database

ialah fitur database yang dapat diakses

scara rea Iltime oleh pengguna aplikasi

Penelitian R&D

lalah tata cara riset yang memiliki
tujuan utaman ialah buat menciptakan
alat baru, dan menguji kelayakan dari
alat tersebut.

III. Metodologi

Objek Penelitian
Objek yang akan diteliti yaitu
monitoring dan otomatisasi

pengontrolan kelembaban tanah, udara
dan suhu udara pada tanaman bayam
dengan android

Metodologi penelitian

Metododologi yang digunakan adalah
metode

(R&D). Tahapan pada metodologi R&D

Research and Development

yaitu  research  and  information

collecting, planning, develop primary
form product, preliminary field, main
revision, mainfield

product testing,
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operational product revision,
operational field testing, final product,

and Dismination and implementation.

Gambar 2. Alur penelitian

33 Rancangan penelitian

Untuk menyelesaikan permasalahan
terkait dengan  monitoring  dan
otomatisasi pengontrolan kelembaban
tanah, udara dan suhu udara pada
tanaman bayam, maka digunakan

langkah —langkah R&D Sebagai berikut

1. Research and information
collecting
Dimana didalamnya ada beberapa
proses diantaranya proses
pengumpulan data, analisis
kebutuhan, identifikasi masalah

2. Planning
Kegiatan  terdiri  dari  tahap
perumusan tujuan dan perencanaan
kegiatan

3. Pengembangan produk
Adapun langkah — langkah
system monitoring serta
otomatis proses pengontrolan

kelembaban tanah, hawa serta

http://ejournal.upbatam.ac.id/index.php/cbis

Page |29
temperature hawa. dimana ada
proses identifikasi kebutuhan,
desain produk, perancangan

produk.

34 Uji coba produk
Setelah sistem benar benar sudah
bekerja dengan baik selanjutnya adalah
uji lapangan pada objek penelitian yaitu
dengan pengujian kelembaban tanah,
dan pengujian alat

3.5 Analisis dan pelaporan
Analisis terhadap hasil pengujian
yang didapatkan. Analisis bertujuan
membagikan cerimanan keadaan

protoype serta masukan menimpa

arah pengembangan lebih lanjut.

Iv. Pembahasan
Research and information collecting
Pengumpulan data

Pengumpulan  data  adalah
prosedur yang sistematik dan standar
untuk memperoleh data  yang
diperlukan.data yang di perlukan masa
tanah kering, masa air, hasil perhitungan
kelembaban, hasil pengukuruan soil
moisture.
Analisis kebutuhan

Mengidentifikasi ~ kebutuhan
apa saja untuk membuat system
monitoring serta otomatisasi

pengontrolan kelembaban tanah, hawa
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serta temperature baik  kebutuhan

software dan hardware.

Identifikasi masalah
Mengidentifikasi masalah

merupakan langkah yang harus
dilakukan dalam tahap Research and
information collecting. Masalah dapat
diidefinisikan sebagia suatu
pertanyaan yang ingin dipecahkan.
Masalah inilah yang menyebabkan
sasaran dari sistem tidak dapat
dicapai.
Planning Pada langkah ini peneliti
melakukan  penyusunan  rencana
penelitian yang meliputi kemampuan
— kemampuan yang di perlukan
dalam  pelaksanaan  penelitian,
rumusan tujuan yang hendak dicapai
Perumusan tujuan

Pada tahap ini tujuan peneliti
melakukan  pengembangan  dan
otomatisasi pada penyiraman air pada
tanaman bayam
Perencanaan kegiatan

Pada tahap ini peneliti melihat
pengontrolan secara manual yang
melelahkan  orang lain  untuk
mengontrol tanaman terus menerus

Pengembangan produk
Tahap ini  dilakukan  dengan
mengembangkan produk awal berupa

alat pembuatan tanaman otomatis
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Identifikasi kebutuhan
Table 1. Identifikasi kebutuhan

Kebutuhan Hardware

Kebutuhan software

‘NodeMcu ESP 8266 V3

Arduino IDE

DFRebot gravity analog
waterproof capacitive soil
moisture sensor

inkscape

DHT22

Android Studio

Relay

Processor Intel® Core™! 15

Kabel Jumper Male dan
Female

Minimal Ram § GB

‘Waterpump

Firebase Google

‘Wadah Air

Selang Air

Komputer

Handphone android

Desain produk

3.Soilmoisture

4.Sensor dht22

5.Relay dan pompa air
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ACPoner Supply

Perancangan produk

Pada proses perancangan produk
peneliti melakukan perancangan pembuatan
sistem dan perancangan instalasi produk
merupakan rangkaian alat monitoring dan
otomatisasi pengontrolan kelembaban tanah,
kelembaban udara dan suhu udara yang
sudah dibuat.

Sensor dht22

Sensor akan membaca data suhu dan
kelembaban udara. Dari nilai sensor yang
diperoleh dengan menempatkan

DHT22 pada kondisi

sensor
suhu greenhouse
dengan kondisi yang berbeda.

Table 2. Kalibrasi Alat Kelembaban Tanah
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Massa Massa Hasil Hasil
Tanah dT:rI:ah Perhitungan | Pengukuran
Kering Air Kelembaban Soil
(Kg) (Kg) (Asm) Moisture
(%)
2,7 0,00 0,0 20
2,7 0,05 1,9 24
2,7 0,10 3,7 24
2,7 0,15 5,6 24
2,7 0,20 7,4 24
2,7 0,25 9,3 24
2,7 0,30 11,1 24
2,7 0,35 13,0 24
2,7 0,40 14,8 24
2,7 2,90 107,4 97
Nilai rata-rata 55,24 59,16
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Table 3. perbandingan pengukuruan sensor

dht22 dan alat ukur standar

1. Sistem

Percobaan | Alat Ukur standar Ala: Uji
ke KU Suhu KU Suhu
1 50 30,5 58 35,0
2 75 30,5 57 35,0
3 74 26,6 57 35,0
4 62 26,5 57 35,0
5 63 22,6 57 35,1
6 62 26,4 56 35,1
7 61 30,5 56 35,1
8 61 26,3 56 35,1
9 71 30,5 56 35,1
100 69 30,5 60 36,1
Rata-rata 72,7 29,8 72,1 29,7

Analisis dan pelaporan

Dari hasil pengujian selama 30 hari terdapat
perbedaan pada pertumbuhan menggunakan
sistem otomatisasi dengan sistem manual. Dapat
disimpulkan dengan sistem otomatisasi lebih

cepat pertumbuhannya dibanding dengan sistem
manual.

tabel 4. Pengujian hasil kerja sistem

terhadap tanaman

Metode penanaman Pertumbuhan tanaman Keterangan
30 hari
Sistem Penyitaman Pertumbuhan daun Daun sedikit berwana
Manual - fusam
Tinggi tanaman Tinggi pohon berukuran
lem
Jumlah batang Batang pohon lebih
sedikit
Sistem Penyiraman otomatis Warna daun Daun banyak berwarna
cerah
Tinggi tanaman Tinggi pohon berukuran
1,5 cm
TJumlah batang Batang pohon lebih
banyak

Pelaporan

Hasil pengukuran menunjukan keselahan alat
sebesar 7,09 % schingga dapat diartikan bahwa

soil moisture fc28 dapat mengukur kelemebaban
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tanah dengan hasil pengukuran yang relative
baik. Adapun hasil ujicoba dari 100 percobaan
dapat dilihat pada lampiran yang dilakukan
menggunakanalat pengukur yang berbeda, yaitu
kelembaban udara

menunjukan  kesalahan

sebesar 0,82% utuk kelembaban suhu 0,33%

V. Kesimpulan
monitoring  dan  otomatisasi
pengontrolan kelembaban tanah, kelembaban
udara dan suhu udara pada tanaman bayam
berbasis android telah dirancang, dibangun
dan diuji. Sistem dioperasikan alat dapat
mendeteksi kelembaban tanah, kelembaban
udara, dan suhu udara dengan baik, dan
sistem dapat melakukan penyiraman otomatis
pada saat kondisi kelembaban tanah < 60%
dan berhenti menyiram pada kelembaban
tanah > 80% dan relay yang berfungsi
sebagai saklar dapat berfungsi dengan baik
dalam menjalankan mesin pompa sehingga
tanaman dapat disiram tepat pada waktu yang

dibutuhkan oleh tanaman

2. Berdasarkan hasil pengujian kerja sistem real

time didapatkan bahwa hasil sistem

otomatisasi lebih cepat dalam pertumbuhan
dibanding sistem manual. Dengan perbedaan
yang terjadi pada tinggi tanaman l4cm dan
tebal tanaman  lcm

batang dengan

menggunakan sistem manual sedangkan

tinggi pohon yang menggunakan sistem
otomatisasi yaitu 6 cm dan tebal batang

pohon 1,4 cm.
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